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ABSTRAK 

Masalah psikososial dapat muncul disebabkan oleh penyakit kronis salah satunya 

pada penderita diabetes melitus yang dimana mereka cenderung memandang 

dirinya secara negatif, sehingga mempengaruhi harga dirinya. Terapi non-

farmakologis dapat dengan terapi hortikultura dapat membantu individu yang 

mengalami gangguan dalam fungsi motorik, hingga sosial yang mengalami 

hambatan melakukan aktivitas. Menganalisis masalah keperawatan harga diri 

rendah situasional pada pasien setelah dilakukan asuhan keperawatan dengan terapi 

hortikultura. Studi kasus ini memfokuskan proses asuhan keperawatan 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, studi 

dokumentasi dan kuesioner RSES. Berdasarkan hasil studi kasus didapatkan bahwa 

pasien merasa tidak berguna, tidak bersemangat dan negatif terhadap dirinya 

sendiri. Kemudian diberikan terapi hortikultura dengan 2 tahap selama 4 hari dan 

hasil dari penerapan terapi ini adalah klien dapat mengurangi rasa tidak berguna, 

tidak bersemangat dan negatif terhadap dirinya sendiri dengan melakukan 

aktivitasnya diwaktu luang. Hasil observasi menggunakan kuesioner RSES 

sebelum dilakukan terapi dengan hasil 21 lalu setelah dilakukan terapi didapatkan 

hasil 27. Terdapat peningkatan harga diri sebelum dilakuakn terapi dengan sesudah 

dilakukan terapi. Diharapkan pada dapat menghargai diri sendiri dan meningkatkan 

kepercayaan terhadap diri sendiri. 
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